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ABSTRACT 
 
PT Wisman Tur at Guntur is a travel agency that has been established since 2008 at jln Guntur 
no 43, Jakarta Selatan. PT Wisman Tur sells a variety of flight tickets, hotel vouchers, tourist 
attractions tickets, and services to make an important tourist documents such as visas, passport, etc. 
After doing research with questionnaire and interview method, it is known that business Mr Yanto 
facing problem, that is not achieved sales target. In solving the problem, he proposed a concept of 
private tour business development to overcome the shortcomings of the problems that occurred. 
Development is done by making travel packages in private where travel plans, hotels tailored to the 
budget and consumer desires. With this development, PT Wisman Tour Branch OfGuntur can 
generate sales increase of Rp 2,119,879,723 at the end of 2017 with the capital of the owner of Rp 
350,000,000. 
Keywords: Travel Agency, Private Tour 
1. PENDAHULUAN  
Menurut Undang – Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 
wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata dalam 
jangka waktu sementara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014), Industri 
Pariwisata merupakan usaha di bidang perjalanan untuk rekreasi, pelancongan, dan 
turisme. Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia No. 10 
tahun 2009 tentang Kepariwisataan, mengatakan bahwa Industri Pariwisata merupakan 
badan usaha yang memiliki perizinan dari Menteri Pariwisata untuk melakukan 
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multidisiplin 
yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang serta interaksi antara wisatawan 
dan masyarakat setempat, sesame wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan 
pengusaha. 
Bisnis Agen Perjalanan Wisata, yang diberi nama Wisman Tur merupakan 
bisnis yang telah didirikan dan dijalani oleh keluarga penulis sejak tahun 2008. PT 
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Wisman Tur merupakan perusahaan agen perjalanan wisata yang menjual berbagai 
macam produk kepariwisataan, seperti penjualan tiket pesawat lokal dan internasional, 
akomodasi (hotel,objek wisata, restoran), dan pembuatan dokumen – dokumen yang 
berhubungan dengan kegiatan  pariwisata, seperti pengurusan paspor dan visa. 
PT Wisman Tur sampai saat ini sudah mempunyai konsumen tetap atau setia 
yang terdiri dari korporasi atau pun perorangan. Dari korporasi, yaitu Depo Bangunan, 
Danone, Pratama Capital, Optik Melawai, Rumah Sakit St. Carolus. Sedangkan dari 
perorangan atau individual, yakni Orion Solo, kerabat dekat, keluarga, saudara. Bisnis 
yang telah dimulai dari tahun 2008 hingga kini masih terus beroperasi dengan baik. 
Dalam bisnis agen perjalanan wisata, yang diperdagangkan adalah tiket (lokal 
dan internasional), hotel, dokumen perjalanan (paspor dan visa). Posisi pemilik agen 
perjalanan wisata ini adalah sebagai middle man  atau jasa perantara antara pembeli dan 
penjual perjalanan wisata. Dalam proses pembelian tiket, biasanya para karyawan di 
sini menggunakan 124ating online tersendiri yang memang disediakan untuk agen 
perjalanan wisata. Sistem yang dipakai oleh Wisman Tur ini adalah Sabre. Adapun 
SOP dalam Sabre ini adalah : 
1. Klik Sistem Sabre 
2. Masukkan Agent ID dan Password 
3. Masukkan Negara, Tanggal Penerbangan, dan Maskapai Penerbangan yang 
dituju dengan kode etik penerbangan 
4. Masukkan nama penumpang sesuai dengan passport dan memeriksa ulang 
pemesanan 
5. Melakukan booking seat number  
6. Jika proses pemesanan sudah benar, maka hendaknya melakukan proses 
pembayaran untuk mendapatkan tiket yang dipesan 
Usaha yang dijalankan Wisman Tur ini berusaha untuk memenuhi kebutuhan 
konsumen yang membutuhkan tiket, hotel, atau dokumen perjalanan dalam bepergian. 
Adapun jam operasional Wisman Tur Cabang Guntur, yakni : 
Hari Operasional Waktu Operasional 
Senin – Jumat  09.00 – 17.00 
Sabtu 09.00 – 13.00 
 
Dalam proses menjalankan usahanya, PT Wisman Tur dibantu oleh beberapa 
perusahaan (maskapai penerbangan, hotel, dokumen perjalanan) yang kemudian akan 
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diteruskan ke pelanggan yang memesan. Untuk pembeliannya, PT Wisman Tur 
melakukan pelayanan secara langsung maupun tidak langsung. 
Proses secara langsung yakni ketika pelanggan 125ating langsung ke kantor 
untuk memesan tiket / objek wisata / hotel yang diinginkan dan langsung melakukan 
transaksi pembayaran. Tiket dapat langsung diterima oleh pelanggan. 
Sedangkan proses secara tidak langsung yakni ketika pelanggan memesan tiket 
melalui telepon atau sms. Adapun proses langsung dan tidak langsung pemesanan tiket 
dibawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Proses Pelayanan Secara Tidak Langsung 
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Gambar 2. 
Proses Pelayanan Secara Langsung 
 
Kunci Dari Model Bisnis dari Wisman Tur adalah  
1. Key Partnership 
Surprise sebagai Wholesaler tiket merupakan mitra utama dalam menjalankan 
bisnis agen perjalanan wisata ini. Adapun mitra bisnis yang tidak kalah penting 
nya, yaitu orang di bidang paspor dan visa, maskapai penerbangan, dan 
hotel.Mitra kerja dari Wisman Tur setelah diadakannya pengembangan Private 
Tour , Wisman Tur berusaha untuk bekerja sama dengan orang – orang di 
bagian tur, orang yang tinggal di negara bersangkutan untuk melayani 
pelanggan yang melakukan perjalanan private tour. 
1. Key Activities 
Sebagai agen perjalanan wisata, tentu saja kegiatan utama yang dilakukan oleh 
pemilik usaha dan karyawannya adalah mencarikan tiket, akomodasi, dan objek 
wisata sesuai dengan keinginan konsumen. Adapula pembuatan dokumen 
perjalanan, yakni paspor dan visa, dimana pemilik sudah memiliki rekanan 
yang ahli dan cepat dalam mengurus pembuatan dokumen perjalanan tersebut. 
Dengan adanya konsep “Private Tour” di usaha ini, maka aktivitas Wisman Tur 
bertambah dengan membuat paket private tour sesuai dengan keinginan 
konsumen. 
2. Key Resources 
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Key Resources yang mendukung berjalannya Agen Perjalanan Wisata Wisman 
Tour sendiri adalah tiket, akomodasi, dokumen perjalanan, perlengkapan, 
sumber daya manusia, dan jasa messenger. Tanpa adanya key resources ini, 
Wisman Tur  tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.  
3. Value Proposition 
Wisman Tour sudah beroperasi lebih dari lima tahun membuat usaha ini sudah 
memiliki pelanggan tetap. Wisman Tur juga memiliki kemudahan dalam sarana 
pembayaran. Sarana pembayaran disini dapat dilakukan melalui transfer 
antarrekening, kartu kredit,serta pembayaran menggunakan USD. Ada pula 
diskon dan penawaran khusus bagi pelanggan yang loyal terhadap Wisman Tur. 
Wisman juga memberikan kepuasan konsumen dengan menghadirkan paket tur 
secara privat 
4. Customer Relationship 
Cara yang dilakukan pemilik usaha dalam melaksanakan bisnis nya, yaitu 
dengan pelayanan secara langsung dan tidak langsung. Pelayanan secara 
langsung dapat terjadi ketika pelanggan langsung datang ke kantor Wisman Tur 
untuk melakukan pembelian. Sedangkan secara tidak langsung, ketika 
pelanggan menghubungi Wisman Tour melalui telepon atau sms, tidak tatap 
muka untuk melakukan pembelian. Setelah pengembangan bisnis Wisman Tur 
adalah memberikan pelayanan yang lebih mudah kepada konsumen dengan 
melakukan pemesanan atau mengetahui informasi – informasi terbaru dari 
media sosial (Facebook dan Instagram). 
5. Channels 
Sarana yang digunakan dalam menjalankan bisnisnya, yaitu dengan 
menggunakan handphone untuk memesan tiket dan menjaga hubungan baik. 
Adapula efek worth of mouth dari keluarga, kerabat, dan teman dekat sebagai 
salah satu cara atau peluang untuk mendapatkan calon pembeli. Sarana yang 
digunakan oleh Wisman Tur dalam menjalankan bisnisnya setelah melakukan 
pengembangan bisnis, yaitu dengan membuat media sosial Facebook dan 
Instagram, agar pelanggan dapat langsung mengetahui informasi terbaru dari 
media sosial tersebut.  
6. Customer Segment 
Segmentasi konsumen dari bisnis ini adalah Niche Market. Dimana konsumen 
dari Niche Market ini berasal dari konsumen yang spesifik tujuannya, sesuai 
dengan keinginan konsumen. 
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7. Cost Structure 
Dalam menjalankan bisnis nya, Wisman Tur mengeluarkan beberapa biaya. 
Biaya yang harus ditanggung adalah biaya pembelian tiket dari wholesaler tiket, 
biaya operasional mulai dari gaji, listrik, telepon, biaya peralatan, biaya 
perlengkapan, serta biaya paket tur. 
8. Revenue Streams 
Pendapatan yang diterima dari Wisman Tur adalah dari penjualan tiket, 
dokumen, akomodasi, objek wisat, dan paket tur 
 
VISI DAN MISI 
Visi 
Menjadi perusahaan pelayanan kepariwisataan yang terpercaya, terdepan, dan 
terbaik di Indonesia dengan selalu memberikan kualitas pelayanan yang baik, 
melakukan perencanaan yang efektif dan efisien, serta memperluas jaringan dan 
dimensi. 
Misi 
1. Memberikan kualitas layanan yang baik kepada pelanggan 
2. Mengembangkan inovasi – inovasi dari produk yang sudah dan belum ada 
untuk menciptakan kepuasan pelanggan 
3. Memperluas jaringan 
II. STRATEGI BISNIS 
 
Analisis SWOT adalah suatu bentuk analisis dalam manajemen suatu 
perusahaan atau organisasi yang secara sistematis dapat membantu usaha penyusunan 
suatu perencanaan yang matang sehingga dapat mencapai tujuan, baik tujuan jangka 
pendek maupun tujuan jangka panjang. 
Berikut adalah Analisis SWOT PT Wisman Tur Cabang Guntur : 
 
 
 
Tabel 1. 
Analisis SWOT 
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  Helpful Harmful 
Internal Factors 
Strengths : Weakness : 
- Kemudahan dalam sarana 
pembayaran 
- Adanya diskon dan 
penawaran khusus 
- Sudah memiliki pelanggan 
tetap 
- Produk yang ditawarkan 
minim atau terbatas 
- Target tidak tercapai 
 
  
External Factors 
Opportunities : Threats : 
- Perkembangan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi 
 
- Persaingan semakin ketat 
dengan munculnya agen – 
agen perjalanan wisata 
baru 
 
- Industri Pariwisata semakin 
berkembang 
- Pertumbuhan pengguna 
internet yang tinggi di 
Indonesia 
  
 
1. Strengths 
- Kemudahan dalam sarana pembayaran 
PT Wisman Tur memiliki kekuatan yaitu memudahkan pembayaran yang 
dilakukan oleh pelanggan. Pelanggan – pelanggan berasal dari perusahaan – perusahaan 
besar atau perseorangan maka pergerakkan uang tunai dan pembayaran melalui kartu 
kredit atau transfer sering diterima oleh Wisman Tour. Wisman Tur juga menerima 
pembayaran USD karena pelanggan tidak hanya berasal dari dalam negeri saja, tetapi 
juga luar negeri. 
- Adanya diskon dan penawaran khusus 
Diskon dan penawaran khusus dilakukan oleh Wisman Tur kepada pelanggan 
tetap nya. Diskon ini diberlakukan apabila pelanggan membeli lebih dari dua tiket 
penerbangan atau membeli lebih dari lima tiket objek wisata. Sedangkan penawaran 
khusus diberlakukan kepada pelanggan yang ingin membayar tiket dengan cara 
mencicil. 
- Sudah memiliki pelanggan tetap 
PT Wisman Tur sudah memiliki pelanggan tetap yang telah mempercayai PT 
Wisman Tur sebagai agen perjalanan wisata lebih dari lima tahun ini. Beberapa 
pelanggan tetap dari usaha ini, yakni Catur Karda Depo Bangunan, Budi Arta Sakti, 
Danone, Optik Melawai, Pratama Capital bidang energi.  
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2. Weakness 
- Produk yang ditawarkan minim atau terbatas 
Wisman Tur hanya menjual produk yang terbatas, yaitu hanya menjual tiket 
domestik dan internasional, hotel, dan pengurusan dokumen perjalanan (paspor dan 
visa). Terkadang ada konsumen yang ingin menggunakan jasa tour dari Wisman Tur, 
sayangnya Wisman Tur tidak menjual nya. 
- Tidak tercapainya target 
Setiap perusahaan tentu mempunyai target yang ingin dicapai. Wisman Tur juga 
mempunyai target tersebut. Target yang ingin dicapai yaitu Rp 25 Miliar dalam satu 
tahun. Setiap tahun target tersebut kadang tercapai kadang tidak. Tidak tercapainya 
target dikarenakan produk yang ditawarkan terbatas. 
3. Opportunities 
- Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi akan 
mempermudah organisasi untuk berkomunikasi dan membagi informasi di antara pihak 
– pihak terkait. Dalam jangka panjang nya, Wisman Tur akan membuat website dan 
media sosial instagram dan facebook untuk membantu memudahkan penyampaian 
informasi. 
- Industri Pariwisata semakin berkembang 
Dalam Jurnal Sekretariat Kabinet Republik Indonesia (2017), Menteri Pariwisata, 
Arief Yahya menyatakan bahwa, “Pariwisata adalah kunci pembangunan, 
kesejahteraan dan kebahagiaan” yang dibuktikan dengan kontribusi sektor pariwisata 
terhadap PDB dalam lima tahun terakhir, yaitu tahun 2010-2015 selalu mengalami 
peningkatan. Hal ini merupakan sebuah kesempatan yang dapat diambil oleh Wisman 
Tur untuk mengembangkan bisnis ke arah “private tour”. 
- Pertumbuhan pengguna internet yang tinggi di Indonesia 
Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, mengakibatkan 
perkembangan pengguna internet di Indonesia tumbuh semakin pesat. Berdasarkan data 
dari We Are Social (2016), pengguna internet aktif di Indonesia mencapai 88,1 juta 
pengguna. Jika dibandingkan dengan data populasi penduduk Indonesia sebanyak 259,1 
juta jiwa, maka pengguna internet aktif di Indonesia sudah mencapai 34% dari total 
populasi di Indonesia. 
 
4. Threats 
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- Persaingan semakin ketat dengan munculnya agen – agen perjalanan wisata baru 
Dilihat dari peluang pasar yang cukup menjanjikan, banyak orang yang 
sebelumnya bekerja kemudian beralih untuk menekuni bisnis ini. Persaingan antara 
penjual pembeli semakin ketat ditambah lagi dengan kemudahan teknologi internet dan 
sosial media mempermudah dalam memasarkan tour and travel. 
Konsep Pengembangan 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pemilik usaha, 
penulis mengetahui bahwa pemilik usaha memiliki permasalahan dalam bidang 
keuangan dan pemasaran. Pada bidang keuangan, yakni target penjualan tidak tercapai. 
Target penjualan sebesar Rp25.000.000.0000,00 setiap tahunnya tidak tercapai. 
Kemudian pada bidang pemasaran, penyebaran informasi mengenai usaha ini hanya 
sebatas pada word of mouth saja.  
Oleh karena itu, dengan adanya kesenjangan pada keuangan dan pemasaran 
tersebut, penulis melakukan pengembangan atau penambahan variasi produk di usaha 
ini. Penambahan produk di usaha ini, yakni private tour. Private tour merupakan program 
tur yang dilaksanakan secara privat sesuai dengan keinginan konsumen. Usaha ini 
diyakini dapat menambah omset dari penjualan Wisman Tur. Kemudian, agar 
informasi tersebut dapat tersebar ke masyarakat luas, hendaknya penulis membuat 
media sosial Instagram dan Facebook. Pembuatan media sosial ini juga diharapkan 
dapat meningkatkan penjualan dari usaha ini dari segi pemasarannya. 
Wisman Tur ingin melakukan pengembangan pada bidang Private Tour. Paket 
wisata (2015) mengatakan bahwa Private Trip/ Private Tour adalah paket perjalanan 
yang dikhususkan untuk kebutuhan pribadi atau untuk satu keluarga besar yang mana 
ingin berlibur bersama – sama hanya dengan keluarga atau kerabat dekat saja. 
 
 
 
 
 
SOP dari Private Tour ini adalah : 
 
 
Konsumen menghubungi pihak Tour & 
Travel Consultant terkait tour yang 
diinginkan 
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Gambar 3. 
SOP Private Tour 
 
III. STRUKTUR DAN TATA KELOLA BISNIS 
 
Struktur Organisasi 
PT Wisman Tur Cabang Guntur menggunakan struktur organisasi sederhana (simple 
structure) untuk menjalankan bisnis nya sebagai agen perjalanan wisata. Seperti yang 
telah dinyatakan diatas, bahwa struktur sederhana paling banyak digunakan pada usaha 
dimana manajer dan pemilik adalah sama maka struktur ini merupakan struktur yang 
tepat menggambarkan dan mengaplikasikannya pada PT Wisman Tur Cabang Guntur. 
Berikut adalah bentuk struktur organisasi sederhana PT Wisman Tur Cabang Guntur : 
 
 
Tour & Travel Consultant menghitung 
paket yang diinginkan konsumen 
 
Tour & Travel Consultant menghubungi 
kembali konsumen mengenai tawaran 
harga tour tersebut 
 
TIDAK 
YA 
Private Tour 
Siap 
Dilaksanakan 
Messenger 1 Messenger 2 
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Gambar 4. 
Bagan Perusahaan 
 
Gaya Kepemimpinan Wisman Tur Cabang Guntur 
Berdasarkan gaya kepemimpinan yang telah dijelaskan diatas, maka Wisman 
Tur Cabang Guntur menetapkan gaya kepemimpinan Otokratis, dimana dalam 
menjalankan usahanya, pemilik usaha memusatkan wewenang, mendiktekan metode 
kerja, membuat keputusan unilateral, dan membatasi partisipasi karyawan. Karyawan 
hanya menjalankan tugas yang telah ditentukan dan diputuskan oleh atasan. Segala hal 
yang berkaitan dengan berjalannya operasi usaha ini berdasarkan penugasan yang telah 
dipertimbangkan dan diperhitungkan oleh pemilik usaha sehingga karyawan hanya 
perlu menjalankan pekerjaannya sesuai dengan prosedur yang telah ada. 
 
 
 
Keuangan 
Tabel 2. Investment Cost 
Investment Costs 
Company Name : PT Wisman Tour Cabang Guntur 
  (dalam satuan Rupiah) 
Keterangan Total 
Sources Of Capital   
Owners Investment :   
Yanto Tarunadjaya  IDR313,264,000  
Total Invesment  IDR313,264,000  
Expenses :   
Capital expenditure :   
Komputer Baru  IDR10,800,000  
Kamera Fuji   IDR9,500,000  
Papan Nama Kantor  IDR3,600,000  
Operating Expense:   
Gaji Karyawan Travel Consultant  IDR72,000,000  
Gaji Karyawan Tour Guide  IDR72,000,000  
Travel 
Consultant 
Tour Guide 
Staff 
Ticketing 
Staff Hotel Staff Dokumen, 
Objek Wisata 
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Biaya Tambahan Perlengkapan   IDR61,340,000  
Biaya Tambahan Telepon dan Pulsa  IDR21,000,000  
Biaya Tambahan Listrik  IDR26,400,000  
Biaya Air, PAM  IDR13,800,000  
Biaya Pantry   IDR8,400,000  
Marketing Expense :   
Souvenir (Tas travel lipat bahan baby ripstop)  IDR12,500,000  
Standing Banner (uk 160 x 60)  IDR150,000  
Spanduk Banner  IDR126,000  
Flag Banner  IDR148,000  
Biaya Desain  IDR1,500,000  
Total Expenses  IDR313,264,000  
 
Tabel 3. Cash Flow 
Penerimaan Kas 2017 
Penjualan IDR22,823,570,000.00  
Total Penerimaan Kas IDR22,823,570,000.00  
Pengeluaran Kas   
Biaya Tenaga Kerja IDR542,400,000.00  
Biaya Perlengkapan IDR61,340,000.00  
Biaya Listrik IDR26,400,000.00  
Biaya Air, PAM IDR13,800,000.00  
Biaya Pantry IDR8,400,000.00  
Biaya Tlp dan Pulsa IDR21,000,000.00  
Biaya Sewa Gedung Rp0.00 
Biaya Transportasi IDR3,600,000.00  
Biaya Keamanan dan Kebersihan IDR3,000,000.00  
Biaya Maintanance IDR2,400,000.00  
Biaya Lain - Lain IDR5,500,000.00  
Total Pengeluaran Kas Rp687,840,000.00 
Selisih Kas Operasional Rp22,135,730,000.00 
Saldo Akhir Tahun    
Kas Awal IDR630,762,049  
Kas Akhir Tahun IDR923,430,973  
 
Tabel 4. Neraca Pengembangan Bisnis PT Wisman Tur 
PT Wisman Tour Cabang Guntur 
Net Income 
31 Desember 2017 
(dalam satuan rupiah) 
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Keterangan 2016 2017 
Penerimaan Penjualan  IDR17,880,250,000   IDR22,823,570,000  
Harga Pokok Penjualan  IDR16,807,435,000   IDR21,454,155,800  
Laba Kotor  IDR1,072,815,000   IDR1,369,414,200  
Biaya Operasional     
Biaya Penjualan     
Biaya Gaji Karyawan 
(termasuk yang baru)  IDR398,400,000   IDR542,400,000  
Beban Perlengkapan  IDR16,350,000   IDR61,340,000  
Beban Listrik  IDR24,000,000   IDR26,400,000  
Beban Air, PAM  IDR12,000,000   IDR13,800,000  
Beban Pantry  IDR4,800,000   IDR8,400,000  
Beban Telepon dan Pulsa 
Internet  IDR18,000,000   IDR21,000,000  
Total Biaya Penjualan  IDR473,550,000   IDR673,340,000  
Biaya Umum & Administrasi     
Beban Transportasi   IDR2,400,000   IDR3,600,000  
Beban Kebersihan  IDR2,400,000   IDR3,000,000  
Beban Penyusutan Peralatan  IDR11,131,250   IDR14,718,750  
Beban Penyusutan Gedung  IDR47,500,000   IDR47,500,000  
Beban perlengkapan tambahan 
kantor   IDR-   IDR2,400,000  
Biaya Lain - Lain  IDR3,500,000   IDR5,500,000  
Total Biaya Umum & 
Administrasi  IDR66,931,250   IDR76,718,750  
Total Biaya Operasional  IDR540,481,250   IDR750,058,750  
Laba Usaha     
Laba Sebelum Pajak  IDR532,333,750   IDR619,355,450  
Pajak Penghasilan  IDR(17,863,299)  IDR(16,281,996) 
Laba Bersih Setelah Pajak  IDR550,197,049   IDR635,637,446  
 
Tabel 5. Balance Sheet PT Wisman Tur 
PT Wisman Tour Cabang Guntur 
Balance Sheet 
Periode 31 Desember 2017 
(dalam satuan Rupiah) 
Keterangan 31/12/2016 31/12/2017 
Aset     
Aset Lancar     
Kas  IDR630,762,049   IDR923,430,973  
Piutang Dagang  IDR88,350,000   IDR197,680,000  
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Perlengkapan  IDR21,250,000   IDR65,850,000  
Total Aset Lancar  IDR740,362,049   IDR1,186,960,973  
Aset Tetap     
Bangunan  IDR1,200,000,000   IDR1,250,000,000  
Akumulasi Penyusutan Bangunan  IDR(332,500,000)  IDR(380,000,000) 
Peralatan Kantor  IDR90,900,000   IDR121,400,000  
Akumulasi Penyusutan Peralatan  IDR(43,762,500)  IDR(58,481,250) 
Total Aset Tetap NET  IDR914,637,500   IDR932,918,750  
Total Aset  IDR1,654,999,549   IDR2,119,879,723  
Kewajiban dan Ekuitas     
Total Kewajiban  IDR-   IDR-  
Ekuitas     
Modal Pemilik  IDR350,000,000   IDR350,000,000  
Retained Earning  IDR1,134,242,277   IDR1,769,879,723  
Total Ekuitas  IDR1,484,242,277   IDR2,119,879,723  
Total Kewajiban dan Ekuitas  IDR1,484,242,277   IDR2,119,879,723  
 
Tabel 6. ROE dan ROI 
Tahun Modal Investasi EAT 
2017  IDR350,000,000   IDR2,119,879,723   IDR635,637,446  
   ROE   ROI    
  1.82 0.30   
 
 
IV. PROYEKSI BISNIS DAN KEUANGAN 
 
Rencana pengembangan bisnis Wisman Tur Cabang Guntur merupakan bagian 
perencanaan usaha guna mengetahui segala kemungkinan yang dapat dihadapi dimasa 
yang akan datang ketika bisnis akan dikembankan. Rencana pengembangan mencakup 
pengembangan pemasaran, pengembangan bidang operasional, pengembangan sumber 
daya manusia, dan keuangan sehingga dapat diketahui langkah-langkah yang akan 
diambil dalam mengembangkan usaha pada periode 5 tahun yang akan datang.  
Tabel 7. Rencana Pengembangan Pemasaran Lanjutan 
Tahun Pengembangan yang Dilakukan 
2018 Mengikuti acara pameran Tour & Travel dan melakukan promosi lebih gencar 
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lagi di media sosial Facebook dan Instagram 
2019 Melakukan promosi di media sosial Wisman Tur 
2020 Melakukan promosi di media sosial Wisman Tur 
2021 Membuat atribut promosi baru, yakni dengan membuat website 
2022 Melakukan ekspansi bisnis dengan membuka cabang baru di daerah Jakarta Barat 
 
Tabel 8. Rencana Pengembangan Sumber Daya Manusia Lanjutan 
 
Tahun Pengembangan yang Dilakukan 
2018 Menjaga kualitas pelayanan karyawan dan peningkatan gaji karyawan 
2019 
Penambahan karyawan baru untuk membantu jalannya bisnis dan adanya 
peningkatan gaji untuk karyawan lama 
2020 Peningkatan gaji untuk karyawan lama 
2021 Peningkatan gaji untuk karyawan lama 
2022 
Perekrutan karyawan baru untuk menempati cabang baru dan adanya 
peningkatan gaji bagi karyawan lama 
 
 
Tabel 9. Rencana Pengembangan Operasi Lanjutan 
 
Tahun Pengembangan yang Dilakukan 
2018 
Memperkenalkan produk baru Wisman Tur dengan mengikuti acara 
pameran travel fair 
2019 
Memperkenalkan kepada konsumen bahwa Wisman Tur telah berubah 
menjadi Public Tour 
2020 Melakukan evaluasi selama 10 tahun beroperasi 
2021 Melakukan tinjauan atas pembuatan website 
2022 Survei ke lokasi pembukaan cabang baru  
 
Proyeksi Keuangan 
 
Biaya – biaya yang akan dibutuhkan selama melakukan pengembangan bisnis, 
seperti misalnya tahun 2018, mengikuti acara pameran akan dimasukkan ke biaya lain – 
lain sebesar Rp150.000.000, adanya peningkatan gaji karyawan 10% dari gaji 
sebelumnya. 
Tahun kedua adanya penambahan karyawan (1 orang) dengan gaji Rp 
8.000.000/bulan nya. Biaya pembayaran radio dan media promosi lainnya karena 
Wisman sedang melakukan pengembangan ke public tour. 
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Tahun ketiga hanya meningkatkan gaji karyawan lama 10% dari gaji 
sebelumnya. Kemudian pada tahun 2021, adanya biaya pembuatan website yang 
dikeluarkan sebesar Rp12.000.0000. Tahun terakhir, pembukaan cabang di daerah 
Jakarta Barat, adanya biaya sewa bangunan, perlengkapan, dan peralatan lainnya yang 
dibutuhkan cabang baru tersebut. 
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Tabel 10. 
Proyeksi Cash Flow PT Wisman Tur Cabang Guntur selama 5 Tahun kedepan (2018-2022) 
PT Wisman Tur Cabang Guntur 
Anggaran Kas 
Periode 2018-2022 
Penerimaan Kas 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Penjualan IDR22,823,570,000.00  IDR30,811,819,500.00  IDR33,276,765,060.00  IDR34,940,603,313.00  IDR38,434,663,644.30  IDR55,730,262,284.24  
Total Penerimaan Kas IDR22,823,570,000.00  IDR30,811,819,500.00  IDR33,276,765,060.00  IDR34,940,603,313.00  IDR38,434,663,644.30  IDR55,730,262,284.24  
              
Pengeluaran Kas             
Biaya Tenaga Kerja IDR542,400,000.00  IDR742,800,000.00  IDR865,080,000.00  IDR951,588,000.00  IDR1,046,746,800.00  IDR1,571,421,480.00  
Biaya Perlengkapan IDR61,340,000.00  IDR53,608,000.00  IDR48,300,000.00  IDR57,960,000.00  IDR53,000,000.00  IDR139,735,000.00  
Biaya Listrik IDR26,400,000.00  IDR26,400,000.00  IDR26,400,000.00  IDR29,040,000.00  IDR29,040,000.00  IDR42,875,000.00  
Biaya Air, PAM IDR13,800,000.00  IDR13,800,000.00  IDR13,800,000.00  IDR15,180,000.00  IDR15,180,000.00  IDR25,130,000.00  
Biaya Pantry IDR8,400,000.00  IDR8,400,000.00  IDR10,080,000.00  IDR12,096,000.00  IDR13,910,400.00  IDR19,200,000.00  
Biaya Tlp dan Pulsa IDR21,000,000.00  IDR25,200,000.00  IDR30,240,000.00  IDR36,288,000.00  IDR41,731,200.00  IDR63,641,000.00  
Biaya Sewa Gedung Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00 Rp0.00 IDR150,000,000.00  
Biaya Transportasi IDR3,600,000.00  IDR3,960,000.00  IDR4,356,000.00  IDR4,791,600.00  IDR5,270,000.00  IDR7,797,000.00  
Biaya Keamanan dan 
Kebersihan 
IDR3,000,000.00  IDR3,000,000.00  IDR3,000,000.00  IDR3,000,000.00  IDR3,000,000.00  IDR3,000,000.00  
Biaya Maintanance IDR2,400,000.00  IDR2,400,000.00  IDR22,400,000.00  IDR2,400,000.00  IDR2,400,000.00  IDR22,400,000.00  
Biaya Lain - Lain IDR5,500,000.00  IDR166,600,000.00  IDR83,200,000.00  IDR12,030,000.00  IDR21,875,000.00  IDR8,997,500.00  
Total Pengeluaran 
Kas 
Rp687,840,000.00 Rp1,046,168,000.00 Rp1,106,856,000.00 Rp1,124,373,600.00 Rp1,232,153,400.00 Rp2,054,196,980.00 
Selisih Kas 
Operasional 
Rp22,135,730,000.00 Rp29,765,651,500.00 Rp32,169,909,060.00 Rp33,816,229,713.00 Rp37,202,510,244.30 Rp53,676,065,304.24 
Saldo Akhir Tahun              
Kas Awal IDR630,762,049  IDR923,430,973  IDR946,555,098  IDR1,275,000,000  IDR1,653,480,000  IDR1,977,578,582  
Kas Akhir Tahun IDR923,430,973  IDR946,555,098  IDR1,275,000,000  IDR1,653,480,000  IDR1,977,578,582  IDR2,332,714,850  
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Tabel 11. 
Net Income PT Wisman Tur Cabang Guntur dalam 5 Tahun ke Depan (2018-2022) 
PT. Wisman Tour Cabang Guntur 
Net Income 
2018 - 2022 
Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Penerimaan 
Penjualan Bersih 
IDR 
22,823,570,000.00 IDR 30,811,819,500.00 IDR 33,276,765,060.00 IDR 34,940,603,313.00 IDR 38,434,663,644.30 IDR 55,730,262,284.24 
Harga Pokok 
Penjualan 
IDR 
21,454,155,800.00 IDR 28,963,110,330.00 IDR 31,280,159,156.40 IDR 32,844,167,114.22 IDR 36,128,583,825.64 IDR 52,386,446,547.18 
Laba Kotor IDR 1,369,414,200.00 IDR 1,848,709,170.00 IDR 1,996,605,903.60 IDR 2,096,436,198.78 IDR 2,306,079,818.66 IDR 3,343,815,737.05 
Biaya Operasional             
Biaya 
Penjualan             
Biaya Gaji 
Karyawan (Lama 
+ Baru) IDR 542,400,000.00 IDR 742,800,000.00 IDR 865,080,000.00 IDR 951,588,000.00 IDR 1,046,746,800.00 IDR 1,571,421,480.00 
Beban 
Perlengkapan  IDR 61,340,000.00 IDR 53,608,000.00 IDR 48,300,000.00 IDR 57,960,000.00 IDR 53,000,000.00 IDR 139,735,000.00 
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Beban Listrik IDR 26,400,000.00 IDR 26,400,000.00 IDR 26,400,000.00 IDR 29,040,000.00 IDR 29,040,000.00 IDR 42,875,000.00 
       
Beban Air, PAM IDR 13,800,000.00 IDR 13,800,000.00 IDR 13,800,000.00 IDR 15,180,000.00 IDR 15,180,000.00 IDR 25,130,000.00 
Beban Pantry IDR 8,400,000.00 IDR 8,400,000.00 IDR 10,080,000.00 IDR 12,096,000.00 IDR 13,910,400.00 IDR 19,200,000.00 
Beban Tlp dan 
Pulsa IDR 21,000,000.00 IDR 25,200,000.00 IDR 30,240,000.00 IDR 36,288,000.00 IDR 41,731,200.00 IDR 63,641,000.00 
Total Biaya 
Penjualan IDR 673,340,000.00 IDR 870,208,000.00 IDR 993,900,000.00 IDR 1,102,152,000.00 IDR 1,199,608,400.00 IDR 1,862,002,480.00 
Biaya Umum & 
Administrasi             
Biaya Sewa 
Gedung (Tahunan) IDR 0.00 IDR 0.00 IDR 0.00 IDR 0.00 IDR 0.00 IDR 150,000,000.00 
Beban Transportasi IDR 3,600,000.00 IDR 3,960,000.00 IDR 4,356,000.00 IDR 4,791,600.00 IDR 5,270,000.00 IDR 7,797,000.00 
Beban Keamanan 
dan Kebersihan IDR 3,000,000.00 IDR 3,000,000.00 IDR 3,000,000.00 IDR 3,000,000.00 IDR 3,000,000.00 IDR 3,000,000.00 
Beban Penyusutan 
Peralatan IDR 14,718,750.00 IDR 17,662,500.00 IDR 21,195,000.00 IDR 40,270,500.00 IDR 46,311,075.00 IDR 55,573,290.00 
Beban Penyusutan 
Gedung IDR 47,500,000.00 IDR 57,000,000.00 IDR 68,400,000.00 IDR 82,080,000.00 IDR 124,392,000.00 IDR 149,270,400.00 
Biaya Maintanance 
dan Perlengkapan 
Komputer Baru IDR 2,400,000.00 IDR 2,400,000.00 IDR 22,400,000.00 IDR 2,400,000.00 IDR 2,400,000.00 IDR 22,400,000.00 
Biaya Lain - Lain IDR 5,500,000.00 IDR 166,600,000.00 IDR 83,200,000.00 IDR 12,030,000.00 IDR 21,875,000.00 IDR 8,997,500.00 
Total Biaya 
Umum & 
Administrasi IDR 76,718,750.00 IDR 250,622,500.00 IDR 202,551,000.00 IDR 144,572,100.00 IDR 203,248,075.00 IDR 397,038,190.00 
Total Biaya 
Operasional IDR 750,058,750.00 IDR 1,120,830,500.00 IDR 1,196,451,000.00 IDR 1,246,724,100.00 IDR 1,402,856,475.00 IDR 2,259,040,670.00 
Laba Usaha             
Laba Sebelum 
Pajak IDR 619,355,450.00 IDR 727,878,670.00 IDR 800,154,903.60 IDR 849,712,098.78 IDR 903,223,343.66 IDR 1,084,775,067.05 
Pajak Penghasilan -IDR 16,281,995.51 -IDR 14,174,015.08 -IDR 14,427,271.79 -IDR 14,591,254.94 -IDR 14,100,136.31 -IDR 11,678,843.77 
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Laba Bersih 
Setelah Pajak IDR 635,637,445.51 IDR 742,052,685.08 IDR 814,582,175.39 IDR 864,303,353.72 IDR 917,323,479.97 IDR 1,096,453,910.82 
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Tabel 12. 
Balance Sheet Bisnis PT Wisman Tur Cabang Guntur 5 Tahun ke Dedepan (2018-2022) 
PT Wisman Tour Cabang Guntur 
Balance Sheet 2018 - 2022 
Tahun  31 Desember 2017   31 Desember 2018   31 Desember 2019   31 Desember 2020   31 Desember 2021   31 Desember 2022  
Aset             
Aset Lancar             
Kas dan Bank  IDR923,430,973   IDR946,555,098   IDR1,275,000,000   IDR1,653,480,000   IDR1,977,578,582   IDR2,332,714,850  
Piutang Dagang  IDR197,680,000   IDR481,401,600   IDR445,261,984   IDR586,750,000   IDR669,462,500   IDR693,700,000  
Perlengkapan  IDR65,850,000   IDR83,962,669   IDR87,934,242   IDR106,823,546   IDR165,576,496   IDR4,634,500  
Total Aset Lancar  IDR1,186,960,973   IDR1,511,919,367   IDR1,808,196,226   IDR2,347,053,546   IDR2,812,617,578   IDR3,031,049,350  
Aset Tetap             
Bangunan  IDR1,250,000,000   IDR1,400,000,000   IDR1,600,000,000   IDR1,650,000,000   IDR1,800,000,000   IDR2,100,000,000  
Akumulasi Penyusutan 
Bangunan  IDR(380,000,000)  IDR(445,000,000)  IDR(425,000,000)  IDR(468,750,000)  IDR(652,535,000)  IDR(727,500,000) 
Peralatan Kantor  IDR121,400,000   IDR230,660,000   IDR260,700,000   IDR328,750,000   IDR558,150,000   IDR843,750,000  
Akumulasi Penyusutan 
Peralatan  IDR(58,481,250)  IDR(65,499,000)  IDR(45,194,310)  IDR(54,233,172)  IDR(84,061,417)  IDR(130,295,196) 
Total Aset Tetap NET  IDR932,918,750   IDR1,120,161,000   IDR1,390,505,690   IDR1,455,766,828   IDR1,621,553,583   IDR2,085,954,804  
Total Aset  IDR2,119,879,723   IDR2,632,080,367   IDR3,198,701,916   IDR3,802,820,374   IDR4,434,171,162   IDR5,117,004,154  
Kewajiban dan Ekuitas             
Total Kewajiban -  -  -  -  -  - 
Ekuitas       
 
    
Modal Pemilik  IDR350,000,000   IDR350,000,000   IDR350,000,000   IDR350,000,000   IDR350,000,000   IDR350,000,000  
Retained Earning  IDR1,769,879,723   IDR2,511,932,408   IDR3,326,514,584   IDR4,190,817,938   IDR5,108,141,418   IDR6,204,595,328  
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Total Ekuitas  IDR2,119,879,723   IDR2,861,932,408   IDR3,676,514,584   IDR4,540,817,938   IDR5,458,141,418   IDR6,554,595,328  
Total Kewajiban dan 
Ekuitas  IDR2,119,879,723   IDR2,861,932,408   IDR3,676,514,584   IDR4,540,817,938   IDR5,458,141,418   IDR6,554,595,328  
 
Tabel 13. 
Analisis ROE dan ROI PT Wisman Tur Cabang Guntur 
Tahun Modal Investasi EAT 
2017  IDR350,000,000   IDR2,119,879,723  IDR635,637,446  
   ROE   ROI    
  1.82 0.30   
Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 1,82 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,30 Rupiah 
 2018  IDR350,000,000   IDR2,861,932,408  IDR742,052,685  
   ROE   ROI    
  2.12 0.26   
Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 2,12 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,26 Rupiah   
2019  IDR350,000,000   IDR3,676,514,584  IDR814,582,175  
   ROE   ROI    
  2.33 0.22   
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Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 2,33 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,22 Rupiah   
2020  IDR350,000,000   IDR4,540,817,938  IDR864,303,354  
   ROE   ROI    
  2.47 0.19   
Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 2,47 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,19 Rupiah   
2021  IDR350,000,000   IDR5,458,141,418  IDR917,323,480  
   ROE   ROI    
  2.62 0.17   
Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 2,62 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,17 Rupiah   
2022  IDR350,000,000   IDR6,554,595,328  IDR1,096,453,911  
   ROE   ROI    
  3.13 0.17   
Analisa 
Setiap satu Rupiah Ekuitas 
menghasilkan laba bersih 3,13 
Rupiah 
Setiap satu Rupiah Investasi 
menghasilkan laba bersih 
0,17 Rupiah   
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